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Abstract. This study examines the influence of digital literacy and digital distraction 

control on self-regulated learning through self-efficacy as a mediating variable. This 

study employed a quantitative mediation-correlation approach using an explanatory 

cross-sectional method and involved 179 students from the Guidance and Counselling 

Programme at Muhammadiyah University of Palopo, selected via proportional 

random sampling. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and 

analyzed using SEM-PLS with SmartPLS 4.0. The results show that digital literacy (β 

= 0.350; p < 0.001) and digital distraction control (β = 0.355; p < 0.001) significantly 

influence self-efficacy, and digital literacy (β = 0.378; p < 0.001) and digital 

distraction control (β = 0.402; p < 0.001) significantly influence self-regulated 
learning. Self-efficacy also significantly affects self-regulated learning (β = 0.267; p 

< 0.001) and mediates the effects of digital literacy (β = 0.093; p < 0.001) and digital 

distraction control (β = 0.101; p < 0.001) on self-regulated learning.  

 

Keywords: Self-efficacy; Digital Literacy; Digital Distraction Control; Self-regulated 

learning. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi digital dan 

Manajemen Distraksi Digital terhadap self-regulated learning melalui self-efficacy 

sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasi mediasi 

dengan metode eksplanatori  yang bersifat cross-sectional dan melibatkan 179 

mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muhammadiyah 
Palopo yang dipilih melalui proportional random sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan SEM-PLS dengan 

SmartPLS 4.0. Hasil menunjukkan bahwa literasi digital (β = 0,350; p < 0,001) dan 

Manajemen Distraksi Digital (β = 0,355; p < 0,001) berpengaruh signifikan terhadap 

self-efficacy, serta literasi digital (β = 0,378; p < 0,001) dan Manajemen Distraksi 

Digital (β = 0,402; p < 0,001) berpengaruh signifikan terhadap self-regulated 

learning. Self-efficacy juga berpengaruh signifikan terhadap self-regulated learning 

(β = 0,267; p < 0,001) serta memediasi pengaruh literasi digital (β = 0,093; p < 0,001) 

dan Manajemen Distraksi Digital (β = 0,101; p < 0,001) terhadap self-regulated 

learning. 

Kata kunci: Self-efficacy; Literasi Digital; Manajemen Distraksi Digital; Self-
regulated learning. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam proses 

pembelajaran di perguruan tinggi. Saat ini, mahasiswa tidak hanya mengikuti perkuliahan 

secara tatap muka, tetapi juga memanfaatkan berbagai platform digital seperti Learning 

Management System, video pembelajaran, aplikasi kolaborasi daring, serta media sosial 

sebagai bagian dari aktivitas akademik sehari-hari (Haleem et al., 2022). Integrasi teknologi 

digital dalam pembelajaran memungkinkan akses informasi yang lebih luas, fleksibilitas 

belajar, serta interaksi akademik yang lebih dinamis. Namun, kondisi tersebut juga menuntut 

mahasiswa untuk memiliki kemampuan mengelola proses belajar secara mandiri (Cabalbag, 

2025). Dalam konteks ini, kemampuan self-regulated learning menjadi semakin penting karena 

mahasiswa dituntut untuk mampu merencanakan, melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi 

proses pembelajaran secara mandiri (Panadero et al., 2025). Apabila kemampuan tersebut tidak 

berkembang dengan baik, mahasiswa berpotensi mengalami penurunan motivasi belajar, 

rendahnya keterlibatan akademik, hingga kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran 

(Yuliana, 2025). 

 Perkembangan teknologi digital juga menghadirkan tantangan berupa fenomena 

gangguan digital, yaitu gangguan yang muncul akibat penggunaan perangkat digital untuk 

aktivitas non-akademik seperti media sosial, hiburan daring, dan multitasking digital (McGarr, 

2024). Fenomena ini menjadi permasalahan yang serius di kalangan mahasiswa perguruan 

tinggi, karena penggunaan perangkat digital untuk keperluan non-akademik terbukti 

mengganggu konsentrasi belajar dan menurunkan kualitas regulasi diri dalam pembelajaran. 

Tingginya intensitas penggunaan media sosial yang tidak terkontrol terbukti berdampak negatif 

terhadap konsentrasi belajar dan kinerja akademik mahasiswa (Gong et al., 2025). Realitas ini 

menunjukkan bahwa kehadiran teknologi digital dalam pembelajaran tidak secara otomatis 

meningkatkan kualitas belajar, melainkan sangat bergantung pada kemampuan mahasiswa 

dalam mengelola penggunaannya secara bijak dan efektif. 

 Fenomena tersebut juga tercermin dalam konteks mahasiswa Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Universitas Muhammadiyah Palopo. Berdasarkan observasi awal, sebagian 

mahasiswa menunjukkan kecenderungan menggunakan perangkat digital untuk keperluan non-

akademik selama jam perkuliahan, seperti mengakses media sosial dan platform hiburan daring. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan regulasi diri dalam belajar, khususnya dalam 

mengelola distraksi digital, masih perlu ditingkatkan. Selain itu, mahasiswa Program Studi 

Bimbingan dan Konseling memiliki posisi yang unik dan krusial; mereka tidak hanya dituntut 

memiliki kemampuan regulasi diri secara personal untuk kesuksesan akademiknya, tetapi 

secara profesional juga disiapkan untuk menjadi fasilitator yang mampu mengembangkan 

regulasi diri klien atau peserta didik kelak. Oleh karena itu, penguatan kemampuan self-

regulated learning pada konteks ini menjadi hal yang sangat strategis untuk diteliti.  

 Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan self-regulated learning adalah 

literasi digital (Adha et al., 2022). Literasi digital merujuk pada kemampuan individu untuk 

mengakses, memanfaatkan, serta mengomunikasikan informasi secara efektif melalui teknologi 

digital (Makhafola et al., 2025). Dalam konteks pendidikan tinggi abad ke-21, literasi digital 

menjadi kompetensi esensial karena mahasiswa dihadapkan pada arus informasi digital yang 

sangat luas, dinamis, dan tidak selalu terverifikasi. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

literasi digital berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan akademik mahasiswa, terutama 

dalam kemampuan mencari sumber belajar yang kredibel dan berpikir kritis terhadap informasi 

(Nkansah & Oldac, 2024). Selain itu, literasi digital juga terbukti berperan dalam meningkatkan 

keterampilan belajar mandiri dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi pembelajaran 
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berbasis teknologi (Riswanto et al., 2025). Di sisi lain, mahasiswa dengan tingkat literasi digital 

yang baik cenderung lebih mampu mengelola distraksi digital secara efektif (Chan & Sung, 

2025). 

 Berkaitan dengan tantangan distraksi digital, Manajemen distraksi digital menjadi 

variabel penting yang perlu dikaji dalam konteks pembelajaran di era digital. Manajemen 

distraksi digital mencerminkan kemampuan individu dalam membatasi penggunaan perangkat 

untuk aktivitas non-akademik, mengelola waktu secara efisien, serta mempertahankan fokus 

belajar di tengah berbagai stimulus digital (Biedermann et al., 2021). Kemampuan ini tidak 

hanya berkaitan dengan kontrol perilaku semata, tetapi juga mencerminkan kematangan 

regulasi diri mahasiswa dalam lingkungan pembelajaran berbasis teknologi. Mahasiswa yang 

mampu mengendalikan gangguan digital dengan baik cenderung menunjukkan kinerja 

akademik yang lebih tinggi karena mampu mempertahankan keterlibatan kognitif yang optimal 

dalam proses belajar (Martin et al., 2025). 

 Di sisi lain, hubungan antara literasi digital, Manajemen Distraksi Digital, dan self-

regulated learning tidak terlepas dari faktor psikologis, khususnya self-efficacy. Self-efficacy 

merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan 

menghadapi tantangan (Capron Puozzo & Audrin, 2021). Berdasarkan Social Cognitive 

Theory, self-efficacy berperan sebagai determinan utama perilaku yang memengaruhi 

bagaimana individu mengatur tindakan dan menghadapi situasi tertentu (Bandura, 1999). 

Dalam konteks pembelajaran, mahasiswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi lebih mampu 

menetapkan tujuan belajar, memilih strategi yang efektif, serta mempertahankan motivasi 

dalam menghadapi tantangan belajar (Althewini, 2025). Lebih lanjut, self-efficacy yang tinggi 

juga mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan teknologi secara produktif sekaligus 

mengendalikan penggunaannya agar tidak mengganggu proses belajar (Daulay et al., 2026). 

Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy tidak hanya berperan sebagai prediktor self-regulated 

learning, tetapi juga sebagai mekanisme mediasi yang menjembatani pengaruh literasi digital 

dan manajemen distraksi digital terhadap self-regulated learning. 

 Meskipun literatur terdahulu telah banyak mengkaji literasi digital, distraksi digital, dan 

self-regulated learning , sebagian besar penelitian masih bersifat parsial dan hanya menguji 

hubungan langsung antar variabel tanpa mempertimbangkan mekanisme psikologis yang 

menjembataninya (Chen, 2025; Hatlevik & Bjarnø, 2021). Studi yang ada membuktikan bahwa 

literasi digital berpengaruh terhadap efikasi diri melalui berbagai jalur mediasi, namun variabel 

gangguan manajemen digital tidak ikut sertakan sebagai prediktor secara simultan (Yuan et al., 

2025; Zheng & Xiao, 2024). Padahal, distraksi digital dan literasi digital merupakan dua sisi 

yang tidak dapat dipisahkan dalam ekosistem pembelajaran berbasis teknologi, dan pengaruh 

keduanya terhadap regulasi belajar bervariasi secara signifikan antar konteks budaya (Promsiri, 

2025) . Selain itu, mekanisme psikologis internal khususnya efikasi diri sebagai jembatan antara 

adaptasi lingkungan digital dan tindakan regulasi diri belum banyak dijelaskan secara 

mendalam (Ibrahim et al., 2024), terutama dalam konteks mahasiswa Program Studi Bimbingan 

dan Konseling di Indonesia yang memiliki tuntutan pengembangan regulasi diri berlapis, baik 

untuk keberhasilan akademik pribadi maupun kesiapan profesional sebagai calon konselor.. 

 Berangkat dari kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengembangan model struktural integratif yang menguji pengaruh literasi digital dan 

manajemen distraksi digital terhadap self-regulated learning melalui self-efficacy sebagai 

variabel mediasi. Self-efficacy diposisikan sebagai mekanisme psikologis yang menjembatani 

pengaruh kompetensi digital dan kontrol distraksi terhadap kemampuan regulasi diri belajar. 

Penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

bagaimana pembelajar dapat mengoptimalkan kemandirian akademiknya di tengah masifnya 
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tantangan era teknologi. Kerangka dibawah ini memperjelas integrasi faktor kognitif, perilaku, 

dan personal dalam membentuk self-regulated learning mahasiswa pada konteks pembelajaran 

berbasis digital. 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 Berdasarkan kerangka penelitian diatas, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai 

berikut: 

H1: Literasi digital berpengaruh terhadap self-efficacy.   

H2: Manajemen Distraksi Digital berpengaruh terhadap self-efficacy.   

H3: Literasi digital berpengaruh terhadap Self-regulated learning.   

H4: Manajemen Distraksi Digital berpengaruh terhadap Self-regulated learning.   

H5: Self-efficacy berpengaruh terhadap Self-regulated learning.   

H6: Self-efficacy memediasi pengaruh literasi digital terhadap Self-regulated learning.   

H7: Self-efficacy memediasi pengaruh Manajemen Distraksi Digital terhadap Self-       

regulated learning.  

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

literasi digital dan manajemen distraksi digital terhadap self-regulated learning melalui self-

efficacy pada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muhammadiyah 

Palopo. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasi mediasi dengan metode 

eksplanatori yang bersifat cross-sectional, yaitu pengumpulan data yang dilakukan pada satu 

waktu tertentu untuk menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti (Apuke, 2017). 

Penelitian berupaya menjelaskan pengaruh literasi digital dan Manajemen Distraksi Digital 

terhadap Self-regulated learning, dengan self-efficacy sebagai variabel mediasi. Data yang 

digunakan merupakan data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui penyebaran 

angket tertutup dengan skala Likert lima tingkat (Hutchinson & Chyung, 2023). 

Partisipan 

Populasi penelitian terdiri dari 322 mahasiswa aktif Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Universitas Muhammadiyah Palopo tahun akademik 2022-2025. Sampel penelitian 
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berjumlah 179 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling 

berdasarkan semester untuk memastikan keterwakilan proporsional dari setiap kelompok dalam 

populasi. Karakteristik partisipan dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin dan semester. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Program Studi Bimbingan dan 

Konseling yang terdaftar pada tahun akademik 2022-2025 dan bersedia menjadi responden 

dengan memberikan persetujuan (informed consent). Sementara itu, kriteria eksklusi adalah 

mahasiswa yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap atau tidak menyelesaikan seluruh item 

yang diberikan. Sebagai langkah awal, analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai karakteristik responden yang terlibat dalam penelitian ini. 
 

Tabel 1. Jumlah Responden 

No. Karakteristik Kategori N Persentase (%) 

1 
Jenis Kelamin Perempuan 135 75,4 

 Laki-laki 44 24,6 

 Total  179 100 

2 

Semester Semester 1 63 35,2 

 Semester 3 49 27,4 

 Semester 5 38 21,2 

 Semester 7 29 16,2 

Total 179 100 
Catatan: N= Jumlah Orang 

  

Berdasarkan hasil pengumpulan data, responden penelitian terdiri dari 135 mahasiswa 

perempuan (75,4%) dan 44 mahasiswa laki-laki (24,6%). Berdasarkan sebaran semester, 

responden terbanyak berasal dari Semester 1 sebanyak 63 orang (35,2%), diikuti Semester 3 

sebanyak 49 orang (27,4%), Semester 5 sebanyak 38 orang (21,2%), dan Semester 7 sebanyak 

29 orang (16,2%). Proporsi ini ditetapkan sesuai dengan teknik proportional random sampling 

yang digunakan dalam penelitian. 
 

Prosedur Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan proportional random 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak dengan mempertimbangkan proporsi 

jumlah anggota populasi pada setiap kelompok. Penentuan proporsi sampel didasarkan pada 

semester mahasiswa, yaitu semester 1, 3, 5, dan 7. Setiap kelompok semester dihitung jumlah 

populasinya, kemudian ditentukan jumlah sampel secara proporsional sesuai dengan persentase 

masing-masing kelompok terhadap total populasi. 

Setelah jumlah sampel pada setiap kelompok semester ditentukan, proses pemilihan 

responden dilakukan menggunakan teknik convenience sampling. Peneliti menyebarkan tautan 

kuesioner penelitian secara daring, misalnya melalui grup komunikasi atau media sosial 

mahasiswa pada masing-masing angkatan. Mahasiswa dari semester terkait yang menerima 

tautan tersebut dan bersedia berpartisipasi langsung ditarik sebagai sampel penelitian. Sebelum 

memulai pengisian kuesioner, responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta 

jaminan kerahasiaan data pada halaman awal platform. Partisipasi responden bersifat sukarela 

dengan persetujuan (informed consent) yang disetujui secara digital. Proses pengumpulan data 

secara daring ini terus dilakukan dan baru akan dihentikan ketika jumlah sampel yang masuk 
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pada masing-masing kelompok semester telah terpenuhi sesuai dengan perhitungan 

proporsional. 

 

Instrumen Penelitian 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner daring (google form) dengan skala Likert 1-

5, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Instrumen penelitian 

dikembangkan berdasarkan indikator teoritis dari empat variabel, yaitu literasi digital, 

manajemen distraksi digital, self-efficacy, dan self-regulated learning (SRL), di mana setiap 

variabel terdiri dari tiga indikator dengan dua item per indikator (total enam item per konstruk). 

Indikator pada masing-masing variabel diadaptasi dari penelitian terdahulu untuk memastikan 

validitas konstruk. Literasi digital diukur melalui kemampuan berpikir kritis terhadap 

informasi, kemampuan mencari dan menyeleksi informasi, serta kemampuan menggunakan 

teknologi digital (Indrawan et al., 2025; Dinata, 2021). Manajemen distraksi digital mencakup 

kemampuan membatasi penggunaan perangkat, manajemen waktu, serta pengendalian diri 

dalam penggunaan teknologi (Biedermann et al., 2021). Self-efficacy diukur berdasarkan 

tingkat kesulitan tugas, generalitas, dan kekuatan keyakinan diri (Egele et al., 2025), sedangkan 

SRL mencakup penetapan tujuan, pemantauan proses belajar, dan evaluasi hasil belajar (Tran 

& Hasegawa, 2021). Contoh item pernyataan antara lain “Saya mampu menyeleksi informasi 

yang relevan dari sumber digital” dan “Saya dapat membatasi penggunaan media sosial saat 

belajar”. 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan menggunakan Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) melalui SmartPLS 4.0. Pada tahap ini seluruh indikator diuji berdasarkan nilai loading 

factor. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak ditemukan indikator dengan nilai loading 

factor di bawah 0,5, sehingga seluruh item dipertahankan dalam model. Selanjutnya, seluruh 

indikator yang digunakan dalam model akhir menunjukkan nilai loading factor (λ) di atas 0,5, 

sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. Selain itu, nilai Average Variance Extracted 

(AVE) pada setiap variabel juga berada di atas 0,5, yang mengindikasikan bahwa konstruk 

mampu menjelaskan varians indikatornya dengan baik. Nilai Average Variance Extracted 
(AVE) pada setiap variabel juga berada di atas 0,5 (LD = 0,684; PGD = 0,878; SRL = 0,862; SE = 
0,861), yang menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan varians indikator dengan baik. Selain 

itu, nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability pada seluruh variabel berada di atas 0,7 (LD: α = 

0,907; CR = 0,928; PGD: α = 0,972; CR = 0,977; SRL: α = 0,968; CR = 0,974; SE: α = 0,968; CR = 

0,974), sehingga seluruh konstruk dinyatakan memiliki reliabilitas internal yang sangat baik. 

Validitas diskriminan juga terpenuhi berdasarkan kriteria akar AVE, di mana nilai akar 

AVE masing-masing variabel (LD = 0,827; PGD = 0,937; SRL = 0,929; SE = 0,928) lebih 

tinggi dibandingkan korelasi antar konstruk. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel 

mampu mengukur konstruknya secara spesifik dan tidak saling tumpang tindih. Dengan 

demikian, seluruh instrumen dalam penelitian ini dinyatakan valid dan reliabel serta layak 

digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Pada tahap awal, 

peneliti menyusun instrumen penelitian berdasarkan indikator teoritis dari variabel literasi 

digital, manajemen distraksi digital, self-efficacy, dan Self-regulated learning. Instrumen 

kemudian disusun dalam bentuk kuesioner daring menggunakan platform Google Form untuk 

memudahkan distribusi kepada responden. Selanjutnya, peneliti melakukan pemilihan 
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responden menggunakan teknik proportional random sampling sehingga setiap anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel penelitian. 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini berpedoman pada prinsip etika penelitian. Sebelum 

pengisian kuesioner, responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan 

data, serta hak mereka untuk berpartisipasi secara sukarela. Untuk menjamin anonimitas, 

instrumen kuesioner dirancang agar tidak meminta atau merekam identitas pribadi responden, 

seperti nama lengkap atau alamat surel (email). Seluruh data yang terkumpul dipastikan hanya 

digunakan untuk kepentingan analisis akademik penelitian ini. Responden yang bersedia 

mengikuti penelitian diminta memberikan persetujuan melalui pernyataan informed consent 

pada bagian awal kuesioner. Proses pengumpulan data dilakukan secara daring, kemudian data 

yang terkumpul diperiksa kelengkapan dan konsistensinya sebelum diproses lebih lanjut pada 

tahap analisis data. 

 

Desain atau Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling-Partial Least 

Square (SEM-PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS 4.0. Analisis deskriptif dilakukan pada 

tahap awal untuk menggambarkan karakteristik responden. Selanjutnya, pengujian model 

struktural dilakukan melalui dua tahapan utama. Pertama, evaluasi model pengukuran (outer 

model) secara rinci untuk menguji kelayakan instrumen. Evaluasi ini mencakup uji validitas 

konvergen menggunakan loading factor dan Average Variance Extracted (AVE) , uji validitas 

diskriminan, serta uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

(CR). Kedua, evaluasi model struktural (inner model) dilakukan untuk menilai kekuatan dan 

kelayakan model penelitian. Evaluasi inner model ini diukur menggunakan koefisien 

determinasi (R2) untuk melihat varians variabel endogen, effect size (F2) untuk mengukur 

besaran pengaruh variabel, serta relevansi prediktif (Q2) sebagai indikator goodness of fit. 

Pengujian hipotesis untuk menganalisis hubungan langsung maupun tidak langsung 

antarvariabel dilakukan dengan metode bootstrapping pada batas signifikansi p < 0,05. Secara 

khusus pada uji mediasi, analisis dilakukan untuk mengidentifikasi sifat mediasi yang 

ditemukan, yakni untuk memastikan apakah variabel self-efficacy bertindak sebagai mediasi 

parsial (partial mediation) atau mediasi penuh (full mediation). Selain itu, penelitian ini 

menjunjung tinggi prinsip etika penelitian; responden diberi informed consent dan dijamin 

kerahasiaan data pribadinya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL 

HASIL 

Bagian ini menyajikan hasil analisis data penelitian yang diperoleh dari 179 responden 

mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muhammadiyah Palopo. 

Analisis dilakukan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling Partial Least 

Square (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4.0. Hasil penelitian disajikan secara bertahap, 

meliputi evaluasi model pengukuran (outer model), serta evaluasi model struktural (inner 

model). Setelah model pengukuran dinyatakan memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, 

tahap berikutnya adalah evaluasi model struktural (inner model). Analisis ini bertujuan untuk 

menguji hubungan antar variabel serta menjawab hipotesis yang telah dirumuskan dalam 

penelitian. 
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis (Koefisien Jalur) 

Hipotesis β 
T- 

Statistic 
p-Value Keterangan 

H1 0.350 4.944 < 0,001 Berpengaruh & Signifikan 

H2 0.355 7.739 < 0,001 Berpengaruh & Signifikan 

H3 0.378 6.088 < 0,001 Berpengaruh & Signifikan 

H4 0.402 8.491 < 0,001 Berpengaruh & Signifikan 

H5 0.267 5.265 < 0,001 Berpengaruh & Signifikan 

H6 0.093 3.547 < 0,001 Berpengaruh & Signifikan 

H7 0.101 3.848 < 0,001 Berpengaruh & Signifikan 

Keterangan: *p < 0,05 menunjukkan pengaruh yang signifikan 

Berdasarkan Tabel diatas hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa H1 diterima, yaitu literasi 

digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy (β = 0,350; T = 4,944; p < 0,001). 

H2 juga diterima, yaitu manajemen distraksi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

self-efficacy (β = 0,355; T = 7,739; p < 0,001). H3 diterima, yaitu literasi digital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap self-regulated learning (β = 0,378; T = 6,088; p < 0,001). H4 

diterima, yaitu manajemen distraksi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-

regulated learning (β = 0,402; T = 8,491; p < 0,001). H5 diterima, yaitu self-efficacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap self-regulated learning (β = 0,267; T = 5,265; p < 0,001). Untuk 

uji mediasi, H6 diterima, yaitu self-efficacy memediasi pengaruh literasi digital terhadap self-

regulated learning secara signifikan (β = 0,093; T = 3,547; p < 0,001). H7 juga diterima, yaitu 

self-efficacy memediasi pengaruh manajemen distraksi digital terhadap self-regulated learning 

(β = 0,101; T = 3,848; p < 0,001). Mengingat pengaruh langsung dari LD dan PGD terhadap SRL 

tetap signifikan setelah memasukkan mediator, maka jenis mediasi yang terjadi adalah mediasi 

parsial (partial mediation). 

 Selanjutnya untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kekuatan 

model, dilakukan analisis koefisien determinasi (R²/ R-Square), predictive relevance (Q²), serta 

effect size (F²/F-Square). 

Tabel 3. Hasil Uji Predictive Relevance (Q2) dan R-Square (R2) 

Variabel Q² R2 

Self-efficacy 0.379 0.393 

Self-regulated learning 0.665 0.715 

*Sumber: Olahan Peneliti, SmartPLS (2026) 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai R² untuk variabel Self-efficacy sebesar 0,393, yang berarti 

literasi digital dan manajemen distraksi digital mampu menjelaskan 39,3% variansi self-

efficacy. Nilai R² untuk variabel Self-regulated learning sebesar 0,715, yang menunjukkan 

bahwa variabel-variabel prediktor dalam model mampu menjelaskan 71,5% variansi Self-

regulated learning  termasuk dalam kategori substansial. Nilai Q² untuk Self-efficacy sebesar 

0,379 dan untuk Self-regulated learning sebesar 0,665, keduanya berada di atas 0, yang 

mengindikasikan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang baik (predictive relevance). 
 

 

 

 

 

 



 

 
18 | M. Aswad Al Fajar, Septya Suarja, A. Nurhayati. Pengaruh Literasi Digital Dan Manajemen distraksi digital Terhadap Self-

regulated learning Melalui Self-efficacy. 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji F-Square (F2) 

Variabel LD PGD SE SRL 

Literasi Digital     0.155 0.294 

Manajemen distraksi digital     0.180 0.369 

Self-efficacy       0.152 

Self-regulated learning         

*Sumber: Olahan Peneliti, SmartPLS (2026) 

Berdasarkan Tabel diatas hasil uji nilai F² literasi digital terhadap self-efficacy sebesar 

0,155 dan terhadap Self-regulated learning sebesar 0,294, termasuk dalam kategori efek sedang 

hingga besar. Nilai F² manajemen distraksi digital terhadap self-efficacy sebesar 0,180 dan 

terhadap Self-regulated learning sebesar 0,369, juga berada dalam kategori efek sedang hingga 

besar. Adapun nilai F² self-efficacy terhadap Self-regulated learning sebesar 0,152, termasuk 

dalam kategori efek sedang. Secara keseluruhan, hasil uji F² menunjukkan bahwa seluruh 

variabel prediktor memberikan kontribusi yang bermakna terhadap variabel endogen dalam 

model. 

Gambar 2. Hasil Analisis SEM-PLS 

 

 

*Sumber: Olahan Peneliti, SmartPLS (2026) 

Hasil pengujian model struktural dengan menggunakan Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) menunjukkan bahwa terdapat tiga variabel laten eksogen dalam 

penelitian ini, yaitu Literasi Digital (X1) dengan enam indikator (X1.1–X1.6) dan nilai Loading 

Factor berkisar antara 18,460 hingga 43,983, serta Pengendalian Digital (X2) dengan enam 

indikator (X2.1–X2.6) dan nilai Loading Factor antara 93.565 hingga 128.138. Kedua variabel 

eksogen tersebut berpengaruh terhadap variabel mediasi Self-efficacy yang memiliki enam 

indikator error (Z.1–Z.6) dengan nilai berkisar antara 84,767 hingga 104,861, di mana Literasi 

Digital berpengaruh terhadap Self-efficacy dengan koefisien jalur sebesar 4,944, dan 

manajemen distraksi digital berpengaruh terhadap Self-efficacy dengan koefisien jalur sebesar 

6,088 serta nilai inner weight sebesar 8,491. Selanjutnya Self-efficacy berpengaruh terhadap 

variabel endogen Self-regulated learning (Y) dengan koefisien jalur sebesar 5,265, dimana Self-

regulated learning memiliki enam indikator (Y.1–Y.6) dengan nilai loading factor berkisar 
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antara 70,223 hingga 103,850. Keseluruhan model ini menunjukkan bahwa Self-efficacy 

berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara Literasi Digital dan Manajemen 

distraksi digital terhadap Self-regulated learning siswa. 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital dan manajemen distraksi digital 

memiliki peran penting dalam meningkatkan self-efficacy dan self-regulated learning pada 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling. Kedua variabel tersebut tidak hanya berpengaruh secara 

langsung terhadap self-regulated learning, tetapi juga secara tidak langsung melalui self-

efficacy sebagai mediator. Temuan ini konsisten dengan hasil studi Zakir et al. (2025) yang 

menemukan bahwa literasi digital berpengaruh terhadap performa akademik melalui mediasi 

self-efficacy dan kompetensi digital mahasiswa. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan belajar 

di era digital tidak hanya ditentukan oleh kemampuan mengakses teknologi, tetapi juga oleh 

kemampuan mengelola penggunaannya secara efektif dan adaptif. 

 Secara konseptual, hasil penelitian ini memperlihatkan keterkaitan yang integratif 

antarvariabel. Literasi digital berfungsi sebagai kapasitas kognitif dalam mengakses, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi, sedangkan manajemen distraksi digital 

merepresentasikan kemampuan regulasi perilaku dalam menjaga fokus belajar. Kedua aspek 

tersebut berkontribusi terhadap peningkatan self-efficacy, yang selanjutnya memperkuat 

kemampuan mahasiswa dalam mengatur proses belajar secara mandiri. Temuan mengenai 

pengaruh manajemen distraksi digital terhadap self-regulated learning sejalan dengan 

perspektif teori kognitif sosial Bandura, (1999) yang menekankan peran regulasi diri dalam 

menghadapi stimulus lingkungan. Kemampuan memanajemen distraksi digital terbukti menjadi 

faktor terkuat dalam model penelitian ini dalam membentuk regulasi belajar mandiri 

mahasiswa. Temuan ini diperkuat oleh Martin et al. (2025) dalam systematic review mereka 

yang menegaskan bahwa manajemen distraksi digital merupakan strategi kritis dalam 

mendorong self-regulated learning mahasiswa, karena distraksi digital terbukti secara 

konsisten mengganggu keterlibatan kognitif dan menurunkan kualitas regulasi diri dalam 

pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkaya kerangka self-regulated learning 

dengan menegaskan bahwa dimensi teknologi khususnya literasi digital dan manajemen 

distraksi merupakan faktor penting yang berinteraksi dengan aspek kognitif, metakognitif, dan 

motivasional dalam proses belajar. 

 Implikasi praktis dari penelitian ini bagi bidang Bimbingan dan Konseling cukup 

signifikan. Pertama, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan layanan 

bimbingan belajar berbasis digital yang tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi 

juga pada penguatan literasi digital yang adaptif. Dalam merancang pembelajaran berbasis 

teknologi di perguruan tinggi, pendidik perlu memperhatikan penguatan self-efficacy 

mahasiswa sebagai kunci peningkatan keterlibatan dan regulasi belajar (Tran & Ma, 2025). 

Kedua, diperlukan pelatihan self-regulated learning yang terstruktur untuk membantu 

mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan perencanaan, monitoring, dan evaluasi belajar. 

Ketiga, intervensi konseling perlu diarahkan pada manajemen distraksi digital melalui strategi 

manajemen waktu, peningkatan kontrol diri, dan kesadaran penggunaan teknologi secara sehat.  

 Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel 

penelitian hanya berasal dari satu program studi sehingga membatasi generalisasi temuan. 

Kedua, desain penelitian yang bersifat cross-sectional belum mampu menjelaskan hubungan 

kausal secara mendalam. Ketiga, penggunaan instrumen self-report berpotensi menimbulkan 

bias subjektivitas responden. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
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melibatkan sampel yang lebih beragam, menggunakan desain longitudinal, serta 

mengombinasikan metode pengukuran yang lebih objektif guna memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital dan manajemen 

distraksi digital terhadap self-efficacy dan self-regulated learning pada mahasiswa Bimbingan 

dan Konseling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital dan manajemen distraksi 

digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy dan self-regulated learning, 

baik secara langsung maupun tidak langsung melalui peran mediasi self-efficacy. Temuan ini 

menegaskan bahwa kemampuan mengelola teknologi digital secara efektif serta mengendalikan 

distraksi merupakan faktor penting dalam meningkatkan keyakinan diri dan kemampuan belajar 

mandiri mahasiswa. 

Secara konseptual, penelitian ini berkontribusi dengan menunjukkan bahwa self-efficacy 

berperan sebagai mekanisme kunci yang menjembatani hubungan antara kompetensi digital dan 

self-regulated learning. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran di era digital tidak hanya 

ditentukan oleh penguasaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan regulasi diri dan keyakinan 

individu dalam mengelola proses belajar. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penguatan literasi digital dan kemampuan manajemen distraksi digital perlu menjadi bagian 

integral dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi. Upaya ini dapat dilakukan melalui 

integrasi strategi pembelajaran yang mendorong penggunaan teknologi secara produktif 

sekaligus mengembangkan kemampuan regulasi diri mahasiswa. 
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